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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan gambut merupakan hasil akumulasi dari tumbuhan bahan organik 

dimana komposisinya lebih dari 65% yang terbentuk secara alami dalam jangka 

waktu ratusan tahun. Gambut terbentuk dari lapukan vegetasi yang tumbuh 

diatasnya dimana terhambat proses dekomposisinya dikarenakan proses anaerob. 

Di Indonesia sendiri memiliki lahan gambut yang cukup luas, sekitar 20,6 juta ha 

atau bisa dikatakan 10,8% dari luasnya daratan Indonesia. Lahan gambut tersebut 

Sebagian besar terbagi pada empat pulau,yaitu sumatera 35%, Kalimantan 32%, 

papua 30%, dan Sulawesi 3%.  

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi yang dipercaya untuk 

restorasi lahan gambut di Indonesia, dimana lebih dari 1,2 juta ha lahan gambut atau 

lebih dari 19% dari total lahan gambut yang ada di pulau sumatera. Pada tahun 2019 

sumatera selatan menjadi pusat perhatian dikarenakan peristiwa kebakaran lahan 

gambut yang terjadi pada daerah tersebut. Banyuasin menjadi salah satu kabupaten 

yang melakukan perbaikan untuk pengelolaan lahan gambut, dimana kabupaten ini 

memiliki lahan gambut terluas kedua di provinsi sumatera selatan setelah OKI. 

Luas lahan gambut di banyuasin sebesar 283.000 ha dari kurang lebih 1,2 juta ha 

lahan gambut yang ada di sumatera selatan (Noviar dan Wardhana, 2019). 

Pada saat keadaan hutan alami, lahan gambut memiliki fungsi sebagai 

penambat karbon untuk mengurangi gas rumah kaca di atmosfer. Emisi gas rumah 

kaca bisa terjadi lebih besar apabila terjadinya kebakaran pada lahan gambut atau 

saat lahan gambut dalam keadaan kering. Lahan gambut juga mampu menyerap air 

yang sangat tinggi sehingga berfungsi untuk penyangga hidrologi area 

sekelilingnya. Jika kondisi gambut dalam keadaan kering maka gambut akan sangat 

ringan lalu sangat mudah untuk terbakar. Perubahan tutupan vegetasi dilahan 

gambut perlu dilakukan, karena dapat dijadikan pertimbangan melakukan tindakan 

untuk pengelolaan lahan gambut yang efektif dan efisien. Informasi tutupan lahan 

dapat diperoleh melalui teknik penginderaan jauh. Penginderaan jauh telah lama 
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menjadi sarana yang penting dan efektif dalam pemantauan tutupan lahan dengan 

kemampuannya menyediakan informasi mengenai keragaman spasial di permukaan 

bumi dengan cepat, luas, tepat, serta mudah. Sumber data penginderaan jauh 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan klasifikasi tutupan lahan (Nurfalaq 

et al., 2019). 

 Penelitian ini akan menganalisis perubahan tutupan vegetasi pada Kesatuan 

Hidrologis Gambut (KHG) Daerah Banyuasin Sumatera Selatan. Data yang akan 

digunakan pada penelitian ini ialah data citra landsat 8 Operation Lend Image 

(OLI). Penelitian ini akan membandingkan perubahan tutupan lahan vegetasi 

sebelum kebakaran, sesudah kebakaran dan setelah restorasi, oleh karena itu pada 

penelitian ini mengambil data di tahun 2018, 2020, dan 2022. Analisis perubahan 

tutupan vegetasi pada penelitian ini menggunakan 4 parameter yaitu Peta Tutupan 

Lahan, Peta Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), Peta Normalized 

Difference Moisture Index (NDMI), dan Peta Curah Hujan. Penelitian ini 

menggunakan metode supervised dan metode  klasifikasi maximum likelihood, 

dimana metode ini memiliki keunggulan bisa mengontrol terhadap informational 

classes berdasarkan training sampel, dan adanya kontrol terhadap keakuratan 

klasifikasi(Septiani et al., 2019). Semua metode dalam penelitian ini akan 

diaplikasikan menggunakan software ArcGIS 10.8. 

1.2. Rumusan Masalah 

Banyak manfaat yang dihasilkan dari lahan gambut, namun lahan ini juga 

sangat rentan terhadap perubahan yang bersifat negatif. Jika lahan gambut 

mengalami kerusakan, salah satu dampaknya adalah rentan terbakar, yang 

menyebabkan pelepasan cadangan karbon yang tersimpan di dalamnya ke atmosfer, 

dan akibatnya mempercepat peningkatan suhu bumi. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi perubahan yang terjadi di lahan gambut, guna 

menjaga kelestariannya. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya  penelitian ini ialah: 

1. Memetakan perubahan tutupan vegetasi lahan gambut menggunakan 

metode supervised klasifikasi maximum likelihood. 

2. Menganalisis perubahan tutupan vegetasi lahan gambut sebelum kebakaran, 

sesudah kebakaran dan setelah restorasi. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada KHG daerah Banyuasin, Sumatera  

    Selatan. 

2. Parameter yang digunakan pada penelitian ini ialah peta tutupan  

vegetasi lahan gambut berupa peta tutupan lahan, curah hujan, NVDI, dan 

NDMI. 

3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu supervised dan   

    klasifikasi maximum likelihood. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai perubahan tutupan vegetasi lahan gambut pada daerah Banyuasin, 

Sumatera Selatan dan dapat mengetahui bagaimana perubahan pada tutupan 

lahan tersebut.  
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